O1 Story Of My Life 


Berjuang hidup demi seorang anak dalam kandungan 
adalah masa tersulit yang pernah ku lewati. Terbiasa 
memakan gunjingan dan cacian dari para manusia julid 
yang mungkin iri padaku, karena telah memiliki anak yang 
tepat pada waktunya walau tanpa seorang suami. 


Masa lalu kelam yang tak ingin ku ingat kembali harus ku 
telan bulat-bulat. Seseorang yang tak ingin ku temui lagi 
kini berada tepat dihadapan ku, kembali membuka luka 
lama yang bahkan belum tertutup secara sempurna. 


Memperkeruh keadaan dengan menangis meraung meminta 
permohonan maaf, di depan banyak orang. Menjadi bahan 
tontonan dan hot news untuk mereka. 


Astaga! 


Aku tak peduli terhadap lelaki tersebut, memilih bangkit 
dan meninggalkannya. Tak peduli pada omongan orang lain 
tentang diriku yang begitu jahat, atau apalah. Aku hanya 
ingin bersikap egois kali ini. Menjadikan anak ku milik ku 
sendiri tanpa perlu adanya sosok ayah! Karena aku bisa 
menjadi dua sosok yang anak ku butuhkan kelak. Bahkan 
lebih. 


Menghilangkan sifat peduli yang selalu melekat pada diriku. 
Mulai hari ini dan seterusnya, aku hanya ingin menganggap 
bahwa hanya ada aku dan anak ku di dunia ini. 


Aku ingin menutup mata dan pendengaran ku terhadap 
kerasnya dunia. 


Mengabaikan masa lalu menyakitkan yang pernah ku lalui. 


"bu menjodohkan ku dengan wanita pilihannya. Maaf, 
karena aku tak bisa menolak. Lagipula ku rasa itu pilihan 
terbaik daripada hidup berumah tangga dengan seorang 
gadis seperti mu." 


"Oppa, tak bisakah kita berjuang lagi? Mempertahankan 
hubungan ini agar ibumu bisa memberikan restu nya 
kepadaku?" 


"Lalu hidup penuh drama dengan gadis pesakitan seperti 
mu?!" 


"Berhentilah menghayal Im Ha Young!" 


O2 In The Middle Of The Night 


Aku tersedak liurku sendiri kala kakak ku Jung Hoseok, 
berkomentar tentang mimpi ku. Sudah bertahun-tahun 
lamanya, namun aku masih tak bisa melupakan 
bayangannya. Wajar 'kan, jika dia adalah cinta pertama ku? 


Jadi tadi aku menceritakan kepada lelaki berwajah tegas itu 
bahwa aku kembali memimpikannya. Lelaki brengsek yang 
mampu merubah alur hidup ku dalam sekali pandang. 
Memang tak ada yang mengesankan dalam mimpi itu, 
namun siapa yang tahu bagaimana perasaan ku ketika 
Tuhan dengan baik hati menghadirkan sosoknya dalam 
mimpi ku. 


"Astaga Chani-ya, bangkitlah. Lihat betapa luasnya dunia 
yang belum kau pandang, jangan hanya berhenti di satu 
titik! Kau punya jalan hidup yang masih panjang!" 


"Hai Jung Chani, kekasih manisku- 

Astaga aku rindu sekali. Bagaimana keadaan mu? Kau sehat 
'kan? Kau makan dengan baik 'kan? Kau menjadi adik kecil 
Hoseok yang penurut 'kan? Jangan membantahnya! kasihan 
dia nanti semakin tua, hehe. Chani-ya, mulailah hidup mu 
yang baru, berjuanglah untuk masa depanmu. Kau bangkit 
bukan berarti untuk melupakan kisah kita, jadi jangan takut 
untuk melihat dunia, dan jika kau menemukan cinta yang 
baru, jangan takut. Cinta baru hadir untuk menutup luka 
lama, dan jangan berfikir bahwa dia datang untuk membuat 
mu melupakan kisah kita dulu. Sudah ya, selamat malam 
Chani-ya, Kim Tae Hyung sangat-sangat mencintai mu!" 


Taehyung Kim 


as 


Your Lover 


03 Beautiful In White 


Berdiri di atas altar berdampingan dengan seseorang yang 
sangat di cinta dan akan menjadi kepala keluarga. Memulai 
membina keluarga dengan penuh cinta dan kasih sayang. 
Berharap bahwa tak ada kata pisah walau badai pasti akan 
hadir. 


Im Ha Young mengharapkan itu. Berdiri di atas altar dengan 
seorang yang di cintai. Namun harus menelan pil 
kekecewaan karena bukan dirinya yang akan berdiri di sana 
dengan sang kekasih. Oh! Atau haruskah kini disebut 
mantan kekasih? 


Kim Tae Hyung, lelaki yang banyak diminati kaum wanita. 
Kim Tae Hyung yang membuat dirinya merasa istimewa 
karena diperlakukan sebegitu indahnya. Walau tahu, bahwa 
derajat mereka berbeda. 


Pertemuan mereka memang terbilang singkat, namun dari 
sanalah mereka tahu bahwa tak semua cinta dapat 
digenggam. Tak semua kasih harus dicurahkan sebelum 
adanya janji sehidup semati di depan Tuhan dan banyak 
orang, agar tak merasa sakit yang teramat dalam. Sesuai 
garis takdir, mereka memilih ikhlas. Memilih melepaskan. 
Memilih untuk membuka lembar baru bersama orang lain. 


"Ha Young-ssi, tolong putuskan hubungan mu dengan putra 
ku, Kim Tae Hyung. Kurasa kau sudah tahu bahwa derajat 
kalian berbeda, dan Taehyung lebih pantas dengan Song 
Yoona." 


O4 Bunga Terakhir 


Aku menggenggam bunga lily yang sejak 2 tahun lalu ku 
rawat. Pemberian dari seseorang yang kini telah pergi jauh 
dariku. Dia memilih pergi tanpa tahu bahwa disini aku sakit. 


Kepergiannya dengan alasan mengalah adalah tindakan 
konyol yang pernah aku terima. Kukira dia hanya berucap 
konyol seperti biasanya, namun tanpa kuduga dia benar- 
benar serius dengan ucapannya. 


Seharusnya aku juga beranggapan serius kala itu, atau 
bahkan ada di sisinya selalu untuk berjaga-jaga jika terjadi 
sesuatu yang tak diinginkan. Tapi untuk menyesal pun 
percuma, dia tak akan kembali pada dekapan ku lagi, 
takkan memberi kata-kata konyol yang secara tak langsung 
membangkitkan senyuman ku. 


Menatap pusara seseorang dengan sendu, aku hanya akan 
mencintainya hingga aku mati. Seperti dirinya. Dan, seperti 
katanya juga, aku telah berhenti bermain dengan banyak 
wanita untuk tak lagi menyakiti hati selembut kapas milik, 
dia. 


Yang telah pergi dengan membawa seluruh cinta ku. 


"Taehyung oppa, ini bunga terakhir milikku yang akan aku 
berikan untuk mu." 


"Ya ya, terserah." 


"Oppa, aku berjanji tak akan lagi menganggu kehidupan 
mu, aku akan mengunci mulut ku agar tak lagi menasehati 
mu. Dan sesuai keinginan mu, aku akan pergi dan tak 
kembali." 


"Iya, iya. Sudah sana jangan mengganggu dengan kekasih 
ku." 


"Kim Tae Hyung, aku mencintaimu." 


"Tapi aku tidak." 


05 After 10 Years 
Aku di sini. 


Berdiri di tempat yang sama seperti tahun-tahun 
sebelumnya, di pinggir sungai Han. Tempat dimana terakhir 
kalinya kita bertemu. 


Sebelum akhirnya melepas genggaman, membalikkan 
badan dan berjalan ke arah yang berbeda. Saling 
berlawanan. 


Aku ingat kala itu kamu berusaha terlihat baik-baik saja 
dengan menampilkan senyum andalan mu. Membuatnya 
seolah hal ini begitu ringan. 


Mungkin aku bangga pada mu. Namun aku juga begitu 
membenci mu. 


Kenapa kau tak menahannya? 
Bersikap egois dengan menggenggamnya semakin erat? 
Kenapa kau selalu mengutamakan perasaan orang lain? 


Tapi, sepertinya aku harus berhenti menyalahkan mu dan 
mulai menyalahkan diriku sendiri. Tahu kenapa? 


Itu karena aku baru tahu, dan begitu menyesal karena 
terlambat mengetahuinya. 


Buku catatan harian mu, adalah penyebab. 


Aku juga baru tahu kalau kau begitu pandai merangkai kata, 
membuatnya seolah-olah apa yang kulakukan benar. 
Padahal tidak! 


Ini kelewat batas, Im Ha Young! 


Seharusnya kau menghukum ku! Sebagaimana janjiku 
padamu! 


"Hukum aku jika aku menyakiti hatimu." 
laehyung, kau ingat janji itu? Sejujurnya aku ingin 
menagihnya, namun aku tak sanggup bila lagi-lagi kau 


mengatakan "Sialan! Kau berani bertindak kasar begini 
jangan pikir aku akan diam saja, jalang!" 


Taehyung, aku bukan jalang. 


"Tentu, k-kau bukan jalang Young-ie. Kau dewi ku." Aku tidak 
tahu, jika kalimat serta kata 'jalang' itu akan sebegini 
menyesakkan dada. Aku tak bisa membayangkan seberapa 
besar kecewa Ha Young pada ku. 


Membalik lembar berikutnya, aku mendapati bekas darah 
yang terlihat samar-samar. Membaca tulisan besar sebagai 
judul catatan, aku terkejut bukan main. 


Ini adalah catatan terakhir. 
Jadi, darah itu, bentuk kekecewaannya padaku, ya? 


Ah, Kim Tae Hyung, kau benar-benar bodoh. 


MY DISAPPOINTED 


Kim Tae Hyung. Kekasihku. Cinta pertama ku, 


Juga 


patah hati pertama ku. 


Benakku tak pernah membayangkan bahwa kita akan benar- 
benar berpisah. Berpisah dalam artian, putus. 


Kita benar-benar kembali menjalankan hidup seperti 
semula. Tidak, maksudku, aku kembali menjalan ku hidup ku 
seperti biasanya. Sebelum kita saling mengenal. 


Aku tak menyangka bahwa pada akhirnya aku menyerah 
pada keadaan. Aku menyerah pada hubungan kita. 


Namun, diwaktu bersamaan aku merasa lega. Karena pada 
akhirnya, aku bisa menghentikan debaran menyakitkan 
ketika aku melihat mu merangkul, mencumbu, serta 
mengungkapkan cinta dengan penuh kasih pada gadis mu 
yang lain. Padahal sebelumnya kau berlaku demikian 
untukku. 


Kau berselingkuh. Tidak hanya dengan satu wanita, 
melainkan 5 wanita sekaligus! Aku tak menyangka bahwa 
kau benar-benar melakukan hal diluar batas. 


Mereka bahkan berani memojokkan ku dan mengatakan 
bahwa aku terlihat begitu murahan. Apa mereka tidak bisa 
berpikir, Taehyung? 


Seharusnya aku yang mengatakan bahwa merekalah sosok 
murahan tersebut! 


Kim Tae Hyung, bagaimana bisa kau mengencani mereka 
yang tidak memiliki akal seperti itu? 


Aku ingin marah padamu, namun aku kembali dibuat sadar. 
Kau bukan hanya milikku, melainkan kau juga punya 
mereka. 


Menyadarkan mu juga tidak akan membuahkan hasil positif, 
karena aku tahu kau benci di kekang. Dan jika aku nekat, 
maka kau akan bertindak lebih nekat lagi. 


Kita sama-sama keras kepala. 


Namun diluar itu semua, aku tetap akan mencintaimu Kim 
Tae Hyung. Sebab laki-laki seperti mu tidak akan mungkin 
kutemukan lagi. 


Kau hanya satu. 


Kim Tae Hyung hanya satu, walau banyak nama Taehyung - 
Taehyung lainnya. 


Terimakasih sudah menjadikan aku sebagai kekasih mu. 
Serta memberikan ku waktu untuk menikmati semua 
ketulusan mu sebelum itu berubah. 


Ini selesai, ini catatan terakhir, 


Dari Im Ha Yong, 
berserta seluruh kekecewaannya. 


Bahkan setelah ribuan tahun berlalu, aku Kim Tae Hyung 
akan tetap mencintai Im Ha Young. 


Walau aku tahu, ini sangat terlambat, setelah 10 tahun 
berlalu. 


06 Rainbow 


Seseorang pernah mengatakan kepada ku tentang indahnya 
pelangi yang hadir setelah hujan. Dia berucap antusias 
untuk memberitahu ku tentang suatu hal yang 
berhubungan dengan pelangi. 


"Kau tau 'kan? Pelangi hadir setelah adanya hujan. Aku tak 
berniat untuk menceritakan mengapa pelangi bisa hadir, ah 
otakku selalu tak dapat merespon pelajaran itu dengan baik. 
Ya, ya lupakan itu! Nah, kau bisa menggunakan 
perumpamaan pelangi yang hadir setelah hujan. Misalnya, 
Jika kau berada dalam titik terbawah hidup mu, kau tak 
boleh menyerah! Jangan dulu berputus asa, kau harus yakin 
bahwa setiap terjadinya badai pasti akan ada hal menarik 
yang menunggu di ujung jalan!" 


Dan dari dia lah aku bisa bertahan sampai sekarang. 
Bertahan hidup di kerasnya dunia. 


Sebelumnya sebelum aku bertemu dan mengenal 'dia' yang 
hingga kini masih berteman dengan baik dengan ku. Aku 
sedang mengalami depresi, suatu hal menuntut ku dengan 
keras hingga aku kelelahan dan tak punya banyak waktu 
untuk beristirahat. 


Namun dia datang, dengan senyum terpatri indah di 
wajahnya. Dia hadir menemani ku. Mencalonkan diri sebagai 
asisten pribadi yang bertugas mengurangi beban 
atasannya. Aku rasa dia terlalu berlebihan dengan segala 
hal, hingga berani dan siap bertanggung jawab dengan 
segala hal yang akan menjadi miliknya kelak. 


Milik sementara, begitu katanya. 


Dia juga berkata bahwa dia benar-benar merawat tubuhnya 
dengan baik karena itu adalah titipan Tuhan yang paling 
berharga, walau memiliki kekurangan fisik yang terlihat 
jelas. Namun dia selalu merasa bangga dengan apa yang 
dimilikinya. Tak ada raut yang menunjukkan bahwa dia 
menyesal telah lahir dalam keadaan, cacat. 


Dia, tidak memiliki sepasang kaki. 


"Hayoung-/e, aku ingin berkata jujur kepadamu. Sungguh, 
ini dari hati ku yang paling dalam." 


"Im Ha Young, wanita cantik yang telah mengubah segala 
asumsi buruk ku tentang kerasnya dunia dan 
memperkenalkan ku dengan indahnya pelangi. Wanita dari 
segala wanita yang bisa membuatku jatuh telak kepada hati 
tulus mu, dan wanita satu-satunya yang aku percayakan 
untuk mengurus dan mengubah diriku. Dan lagi, hanya 
satu-satunya wanita yang sangat-sangat aku percayakan 
untuk menjadi istri ku dan ibu dari anak-anak ku kelak. 
Maukah kau menikah dengan ku?" 


"Ta-Taehyung, aku cacat." 


"Fisikmu tak mengubah rasa cinta ku padamu. Aku bisa 
menjadi kedua kaki mu. Tak peduli seberapa banyak orang 
yang tak menyukai hubungan kita, aku akan tetap pada 
pendirian ku. Selamanya aku mencintaimu Hayoung." 


O7 Our Love 


Banyak orang bilang jika cinta ku dengannya adalah kisah 
terindah yang pernah ada. Hal romantis yang menjadi 
angan-angan setiap orang. 


Dan ya, aku berbeda pendapat dengan mereka. 


Nyatanya aku membina rumah tangga dan membangun 
sebuah keluarga kecil dengan seorang iblis yang sering 
berubah menjadi malaikat hanya untuk ditatap memuja. 
Aku tersiksa berada dalam bangunan yang bahkan lebih 
baik di sebut neraka terlebih bersama dengannya! 


Aku terpaksa menikah demi melunasi hutang ayah pada Kim 
Tae Hyung. Lelaki yang begitu aku cinta, namun sayang. 
Cinta ku bertepuk sebelah tangan. Aku mencintainya, 
sedang dia mencintai seseorang tak seharusnya dia cintai. 
Yaitu, ibunya. 


Seseorang yang telah melahirkan dan membesarkan dengan 
penuh kasih sayang, namun sang anak malah beranggapan 
lebih pada perhatian yang di beri. Dan ibunya tak tahu 
tentang itu. Seringkali aku menasehati namun dia akan 
kembali memukul ku, menjadikan ku sebagai pelampiasan 
amarahnya. 


Namun kini, aku terbebas darinya. Aku memilih untuk 
berpisah, melepaskan pernikahan ku. Mengorbankan cinta 
ku padanya, setelah dia tak sengaja membuat seorang 
wanita yang bekerja di sebuah club, hamil. 


Aku kecewa, ingin marah, namun kenyataan merenggutnya. 
Aku bukanlah siapa-siapa di mata lelaki itu. Aku hanyalah 
bayaran dari hutang ayah ku. Dan dua Minggu setelah 


berpisah dengannya, aku mulai mencari pekerjaan untuk 
melunasi hutang ayah ku. 


Namun dia sering menolak bayaran hutang yang aku 
antarkan sendiri. Beralasan bahwa hutang itu hanya akan 
lunas jika dibayar dengan pernikahan. 


Dan dia memintaku untuk kembali menjadi nyonya Kim. 
Mungkin dia sudah gila, jelas aku menolak walau kata-kata 
ku tidak sejalan dengan hati ku. Yang memaksa untuk 
mengiyakan hal gila itu. 


Dan kini, yang aku tahu. Putra Tunggal keluarga Kim Dae 
Min memiliki gangguan mental. Sering berhalusinasi dan 
emosi yang tak terkendali. 


Aku ingin mengabaikan dirinya, namun atas permintaan 
keluarga Kim sendiri. Berakhir aku mengalah. Menerima 
keputusan untuk menikah lagi dengan Kim Tae Hyung. 


Lelaki yang selalu menempati posisi teratas pada hati ku. 


O8 The Truth Untold 


Kedua orangtuaku meminta ku untuk memilih, antara cinta 
dan harta. Dan, tentu saja aku memilih cinta. Tak peduli jika 
aku harus kehabisan harta yang aku punya, karena aku 
masih mampu bekerja maka semua itu bisa ku atasi. 


Namun tidak dengan sosok yang aku cinta, dia tak bisa 
hidup tanpa harta namun masih bisa hidup dengan tidak 
adanya cinta. Dia selalu bilang, jika semua bisa di beli 
dengan uang, bahkan cinta itu sendiri. Walau seringkali ku 
sangkal: bahwa cinta tak akan pernah bisa di beli 
menggunakan uang. 


Dan karena dia, aku terpaksa memilih harta, dan melepas 
cintaku. Terakhir aku bertemu dengan sosoknya hanya 
untuk mengirim beberapa harta yang aku punya untuk 
kelangsungan hidupnya. Dan tak lagi berhadapan dengan 
sosok itu. 


Aku memilih mengurung diri di rumah kecil di tanah 
kelahiran ku. Tak ada kasih sayang yang aku terima selama 
hidup ku. Dan karena itu lah aku memilih untuk menyerah 
atas hidup ku. Berharap bahwa Tuhan masih mau menerima 
aku yang hina ini. 


"Kenapa kau memilih menyerah, hm? Andai kau tahu, 
bahwa aku selalu berusaha untuk mencari mu, mungkin kau 
tak 'kan berakhir seperti ini Hayoung-ie." 


Seorang laki-laki menatap sendu foto gadis yang di panggil 
dengan nama Hayoung. Itu, Kim Tae Hyung. 


Kekasih sang gadis di masa lalu, yang hingga kini masih di 
cintai oleh gadis itu. Berbeda dengan Taehyung yang baru 


sadar, bahwasanya ia mencintai kekasihnya. 


Andai waktu bisa diulang, Taehyung pasti takkan merasakan 
penyesalan sebab menyia-nyiakan Im Ha Young. Namun itu 
hanya andai-andai, tak akan pernah menjadi realita. 


Terlebih sang gadis telah mengakhiri hidupnya. 


O9 Boy In Luv 


Kim Tae Hyung, lelaki berparas tampan dengan segala 
kesempurnaan dalam dirinya. Lelaki yang diminati oleh 
banyak kaum, terutama perempuan. Lelaki idaman yang 
dijadikan angan-angan oleh setiap orang. 


Kim Tae Hyung yang masih menyandang status pelajar, saat 
ini tengah merasakan jatuh cinta untuk pertama kalinya. 
Perasaan yang membuatnya menjadi canggung ketika 
berada dalam satu lingkup yang sama dengan orang yang 
mampu membuat jantungnya berdetak dengan cepat. 


Namun naas, kisah Taehyung tak seindah yang di 
bayangkan. Kisahnya memberi luka bagi banyak orang, 
termasuk kedua orangtuanya. Hingga atas permintaan sang 
ibu yang meminta agar Taehyung melanjutkan 
pendidikannya di negeri Paman Sam. 


Dia diasingkan karena telah mengecewakan keluarga nya, 
dengan mencintai orang yang berstatus sebagai Ibu 
kandung nya. Orang yang telah melahirkan dan merawat 
Taehyung dengan penuh kasih sayang tanpa pengecualian. 


Dan karena hal tersebutlah, Taehyung mengakhiri hidupnya. 
Enggan untuk bertahan hidup walau Taehyung tahu, bahwa 
Tuhan telah menetapkan jodohnya yang entah berada di 
mana. 


Aku menutup buku tulis ku setelah merasa puas dengan 
berbagai kata yang tersusun rapih hingga menyajikan 


sebuah kalimat, yang sesuai dengan ekspektasi ku 
sebelumnya. 


Merebahkan tubuh ku di atas kasur dan mulai menyelami 
mimpi. Berharap Tuhan kembali mengizinkan sosoknya 
datang ke mimpi ku dan kembali menceritakan kisah 
menarik lainnya. 


Sosok Kim Tae Hyung yang di takdir 'kan menjadi jodoh ku. 


1O Between Us 


Taehyung itu sangat mencintai pekerjaannya. Melupakan 
fakta bahwa dia sudah menikah dan memiliki 
tanggungjawab sebagai seorang suami dan kepala keluarga. 
Aku tak mempermasalahkan itu, setidaknya sebelum aku 
mengandung seorang anak, aku masih bisa bersikap abai 
pada kebiasaan buruknya itu. 


Pernikahan yang sudah berjalan selama 2 tahun ini, 
menjadikan Taehyung dan aku tak lagi kaku untuk sekedar 
meminta. Namun, permintaan yang Taehyung lontarkan kala 
itu benar-benar diluar dugaan ku. 


Dia meminta izin kepada ku untuk menikah lagi. Beralasan 
ingin mempunyai seorang anak untuk melanjutkan 
perusahaannya. 


Dia ingin sebuah keturunan. 


Saat itu, pernikahan kami memasuki bulan ke 26. 
Seharusnya Taehyung bisa bersabar sedikit saat itu atau 
bahkan aku yang tak memberikan restu ku. 


Dikata menyesal pun percuma, kami tak 'kan lagi kembali 
menjadi keluarga utuh saat istri keduanya tengah 
mengandung. Walau Taehyung tahu aku pun tengah 
mengandung anaknya, dia tetap tak memiliki waktu untuk 
aku dan anaknya yang sebentar lagi akan lahir. 


Iya, aku mengandung anaknya. Tak lama setelah ia dan istri 
keduanya menikah. 


Mungkin, setelah aku melahirkan anak ku. Aku akan 
menggugat cerai Taehyung, dan tak mengizinkan alat 
peraba nya untuk menyentuh kulit anak ku. 


Sedikit pun! 


Namun aku masih bersama dengan Taehyung hingga saat 
ini, menginjak tahun ke-7 pernikahan kami. Aku sebenarnya 
sudah melayangkan gugatan cerai beberapa kali, namun 
selalu berakhir di tempat pembakaran dengan Taehyung 
sebagai pelaku. 


Aku benci, jujur. Perasaan ku bermetamorfosis menjadi 
luapan kebencian. Beruntung aku mampu menguasai emosi 
ku. 


Anak ku, kini tumbuh menjadi gadis yang sama seperti ayah 
nya. Dia sedikit berbicara namun banyak melakukan hal 
yang berguna. Kecerdasan otak yang menurun dari ku, 
membuatnya pandai untuk merangkai kata. 


Walau seringkali mengucapkan kalimat yang kelewat tajam. 
Ceplas-ceplos. 


Taehyung memang masih bersama dengan istri keduanya, 
tapi dia sering mengunjungi Nae putri kecil kami untuk 
diajak bermain bersama. Kadang pula Taehyung membawa 
seorang gadis seusia Nae yang ku yakini bahwa itu adalah: 
anak dari istri kedua nya. 


Namun, sejak malam itu. Kala Nae mengucapkan dirinya 
membenci ayah nya karena tak pernah berada di sisi Ibunya 
yaitu aku. Taehyung tak pernah lagi datang untuk mengajak 


Nae bermain, dan Nae pun terlihat biasa saja. Seolah 
memang Nae benar-benar membenci ayahnya. 


Ini bulan ke-9 tanpa kehadiran Taehyung di rumah. 
Mengubah sikap gadis kecil ku sejak sebulan kebelakang. 
Nae sering menangis dan menyalahkan dirinya sendiri 
karena ketidakhadiran ayah-nya. Menolak segala makanan 
hingga menyebabkan dirinya masuk rumah sakit. 


Kekurangan nutrisi dan lebih parahnya lagi mengalami 
depresi. Aku tak menyangka sama sekali kalau gadis ku 
sampai mengalami hal seperti ini. 


Berkali-kali aku menghubungi Taehyung, namun tak 
mendapat jawaban. Aku menyerah, dan memilih untuk 
meminta bantuan kepada kakak ku untuk menjadi ayah 
bagi gadis kecil ku. 


Kakak ipar ku pun ikut membantu untuk membangkitkan 
kembali semangat Nae, menjadi teman bermain Nae dengan 
dua orang anak nya. 


Aku pun sudah menceritakan semua yang terjadi di rumah 
tangga ku. Karena sebelumnya aku adalah orang yang 
tertutup sekali pada pernikahan ku, membuat mereka 
terkejut saat tahu bahwa adiknya memiliki hubungan rumah 
tangga yang tak harmonis sejak awal. 


Dua bulan sudah dilewati, gadis kecil ku kembali menjadi 
gadis dingin seperti biasanya. Aku lebih menyukai sikapnya 


yang seperti ini daripada Nae yang selalu menyalahkan 
dirinya sendiri. 


Nae pun sudah enggan lagi peduli pada sosok ayahnya, 
menjadikan niat ku untuk berpisah dengan Taehyung 
semakin kuat. Dengan bantuan kakak ku, aku kembali 
melayangkan gugatan cerai padanya. 


Dan berhasil!! 


Dia mau membubuhkan tanda tangannya di atas kertas itu, 
dan aku tak sabar untuk datang ke persidangan kami yang 
akan diselenggarakan minggu depan. 


Lalu setelahnya aku akan hidup berdua dengan Nae, gadis 
kecil yang selalu aku sayangi. 


Hari ini persidangan kami dimulai. Aku pergi ditemani oleh 
kakak ipar ku. 


Dan persidangan di mulai dengan lancar, hingga suara palu 
yang di ketok 3 kali pun terdengar. Membuat senyum lega 
ku turut hadir menghiasi wajah yang di poles sedikit make 
up. 


Aku menghadap ke arah Taehyung, hendak membungkuk 
untuk mengucapkan salam selamat tinggal. Namun, aku 
terkejut saat melihat seorang wanita yang mengait tangan 
Taehyung dengan mesra. 


Dia, 


Dia, kakak sulung Taehyung. 


Dia juga, istri kedua dari Taehyung. 


"Senang bertemu dengan mu nona Im." 


namanya Kim Tae Ri. 


11 With You 


Hidup bersama dengan seseorang yang di cinta, sudah pasti 
menjadi harapan utama bagi banyak orang. Kim Tae Hyung 
tentu mengharapkan itu juga. Namun kedua orangtuanya 
tak menyetujui hal tersebut, dan memilih untuk 
menjodohkan Taehyung sebagai opsi terakhir untuk 
memisahkan Taehyung dengan seseorang yang dia cintai. 


Menolak seringkali Taehyung lakukan, hingga nekat 
membongkar aib-nya sendiri di hadapan kedua orang tua 
dari seseorang yang akan di jodohkan olehnya. 


Mereka terkejut? Tentu saja. Terlebih pada kalimat Taehyung 
yang menyatakan bahwa lelaki berusia matang tersebut 
mencintai seseorang yang sudah jelas memiliki status 
sebagai kakak nya sendiri. Seseorang yang memiliki 
hubungan sedarah dengan lelaki tersebut. 


Namun, bukan nona Im seorang Ibu dari putri yang akan di 
jodohkan dengan Taehyung, jika tak bisa membuat 
Taehyung frustasi setengah mati. Lantaran kalimat yang 
dikeluarkan kelewat tenang dan begitu tajam, seolah-olah 
memang bukan hal besar jika Taehyung mencintai 
seseorang yang tak seharusnya dicintai oleh lelaki 
tersebut. 


"Saya yakin, anak saya bisa membuat mu berpaling 
kepadanya. Toh, kakak mu juga bukan seseorang yang patut 
untuk anak saya waspadai. Yah, jika dia masih bertindak 
wajar selayaknya gadis berpendidikan yang tak 
menurunkan harga diri demi mendapatkan sentuhan dari 
seseorang yang jelas memiliki ikatan darah dengannya." 


Pernikahan itu, berlangsung begitu saja. Dan di hadiri oleh 
beberapa orang yang mereka kenal, itu pun atas paksaan 
dari putri kecil nona Im. Dengan dalih, bahwa mereka lebih 
merasa bahagia jika tak ada satupun media meliputi. 


Tak tahu saja, bahwa gadis kecil kesayangan nona Im 
tersebut sedang berada di bawah tekanan seseorang. 
Bahkan untuk sekedar menolak seperti biasanya pun, gadis 
itu tak bisa. Ini karena ancaman yang menyangkut nasib 
kehidupan keluarga kakak nya. 


Gadis kecil itu memang selalu tampak pongah, senyum 
yang harusnya di artikan sebagai senyum hangat milik nya. 
Malah di artikan sebagai senyum remeh oleh banyak orang. 
Itu adalah salah satu dari sekian banyaknya kekurangan 
atau bahkan kelebihan yang ada pada diri gadis bermarga 
Im itu. 


Ini telah memasuki bulan ke-26 sejak pernikahan mereka. 
Kedekatan keduanya pun lebih baik dari hari sebelumnya. 
Namun, tiba-tiba saja semua berubah, kala Taehyung 
memberi tahu pada gadis tersebut bahwa lelaki itu akan 
sering berpergian untuk melakukan perjalanan bisnis. 


Gadis itu percaya, awalnya. Namun, saat melihat dengan 
kedua matanya sendiri bahwa Taehyung sedang berjalan 
beriringan dengan seorang wanita yang lebih tua dari 
Taehyung di dalam mall, gadis itu kecewa. Kepercayaannya 
terhadap Taehyung hilang sudah, lenyap dimakan oleh 
realita yang ada. Cinta yang di beri nyatanya sia-sia, dan tak 
memberi efek pada lelaki tersebut. 


Kemudian dari sana dia sadar, bahwa Taehyung bukan lah 
orang yang tepat untuk di perjuangkan. 


"Taeri Noona, mulailah hidup mu dengan baik. Aku tak 'kan 
lagi ada untuk mu, karena aku telah memiliki hidup ku 
sendiri, lengkap dengan seseorang yang memberikan 
cintanya padaku." 


dengan begitu tulus. 


Wanita yang dipanggil noona tadi, hanya menyorot kecewa 
pada 'adik' yang di sayangnya. Merasa begitu bersalah 
karena telah menyeret sang adik untuk masuk ke dalam 
lubang hitam yang seharusnya di jauhi. Yang di gali sukarela 
oleh wanita tersebut. 


Kemudian air mata yang sedari tadi di tahan untuk tak 
jatuh, melebur begitu saja dengan suara isakkan. Menutup 
wajahnya dengan kedua tangannya, berusaha 
menyembunyikan air mata di wajahnya dari penglihatan 
sang 'adik', yang begitu mudah terhipnotis oleh tipu 
muslihatnya. 


Dan ya, tak butuh waktu lama untuk lelaki itu merengsek 
maju guna merengkuh wanita yang masih dia cintai hingga 
saat ini. Memberi beberapa usapan penenang, yang kiranya 
dapat menghentikan tangisan sang kakak di dalam mobil. 


Begitu menyayat hati. 


"Maaf noona, maafkan Tae yang telah membuat noona 
menangis," Ucapan penenang itu seolah menjadi hal yang 
begitu di nanti. Wanita tersebut semakin menjerit untuk 
mengelabui 'adik' nya. 


Hingga pada akhirnya sebuah kalimat yang akan 
menghancurkan kehidupan rumah tangga adiknya keluar, 
membuat wanita tersebut melangkah semakin dalam ke 
lubang hitam tersebut. "Katakan. Katakan pada Tae apa 
yang noona inginkan dan berjanji pada Tae untuk tak lagi 
menangis. Katakan noona!" 


"Habiskan malam ini bersama ku. Habiskan malam ini 
dengan kegiatan panas itu bersama ku, Taehyung-ie." 


Taehyung membuka kelopak matanya, mengerang kecil 
karena sinar mentari yang menyorot wajahnya tanpa 
ampun. Silau sekali. 


Taehyung berniat beranjak dari atas ranjangnya, guna 
menutup tirai jendela agar menghalangi sinar itu masuk, 
dan tak lagi mengusik tidurnya. Namun, Taehyung 
mendadak tak berkutik ketika mendengar suara erangan 
dari sisi ranjang lainnya 


Menoleh cepat kemudian terkejut saat mendapati sang 
kakak yang masih setia menutup matanya. Dengan pundak 
terekspos dibalik selimut yang menggulung tubuh. 


Taehyung mencerna kembali, berharap bahwa dirinya tak 
melakukan kesalahan. Namun, Taehyung harus menelan 
kecewa, lantaran dirinya dengan begitu bodoh termakan 
oleh hawa nafsu. Dan melakukannya tanpa pikir panjang. 


Lalu Taehyung mengerti, bahwa mulai detik ini, hidupnya 
berubah menjadi sebuah masalah besar yang akan 
menyakiti banyak orang. 


Termasuk seseorang yang dia cintai, selain kakaknya. 
Im Ha Young. 


Istri-nya. 


12 Over 


Hubungan terjalin tentu karena adanya sebuah perasaan 
membuncah yang sering disebut dengan kata 'cinta'. Dan 
dalam sebuah hubungan ada yang namanya masalah, 
jikapun itu tidak ada, maka bisa dipastikan bahwa salah 
satu diantara dua orang yang menjalin suatu hubungan 
itulah yang akan di hasut oleh setan untuk melakukan 
kesalahan. 


Pun dalam suatu hubungan harus ada pihak yang 
memaafkan. Harus ada pihak yang mengalah untuk terus 
melanjutkan kisah keduanya, yang entah akan berakhir 
buruk ataupun baik. 


Dan seorang bernama Chaera telah melakukan itu semua. 


Berusaha menerima kata maaf yang terlontar dari sang 
kekasih ketika tertangkap basah tengah pergi berlibur ke 
Negeri Sakura. Beralasan melakukan tugas dari atasan, 
nyatanya lelaki tersebut malah menghabiskan waktu berdua 
dengan kekasihnya yang lain. 


Memang bukan sekali ataupun dua kali kejadian ini 
terulang, namun siapa yang bisa bertahan dengan seorang 
lelaki semacam itu jika kelakuan yang sama terus terulang? 


Memang Chaera adalah rumah bagi lelaki itu, namun jika 
rumah tak dihargai sedikit saja. Maka rumah itu akan roboh, 
tiang-tiang penyangga yang sebelumnya kokoh lama- 
kelamaan akan rapuh lalu runtuh. Hancur sudah bangunan 
itu. 


Anggap saja bangunan yang hancur itu adalah hati Chaera. 
Awalnya memang begitu kuat, namun pada akhirnya akan 
hancur bila tak dihargai. 


Walau pada permasalahan pertama ada pada diri Chaera, 
akan tetapi gadis itu berusaha untuk tak melakukan 
kesalahan dengan berfikir berulangkali untuk melakukan 
tindakan. 


Seperti saat ini, Chaera yang telah berulang kali merenung 
karena sedang memikirkan beberapa kemungkinan jika 
dirinya mengambil tindakan A atau B. Maka kini adalah 
saatnya untuk Chaera mengungkapkan sesuatu yang telah 
menjadi keputusannya pada sang kekasih. 


Duduk berhadapan di meja restoran, Chaera akhirnya 
membuka suara. "Oppa, ayo akhiri hubungan ini." 


Terkejut memang reaksi ilmiah seorang manusia, apalagi ini 
menyangkut soal hubungan. Siapapun tak akan ingin 
hubungan berakhir, jika cinta masih bersemayam indah di 
hati dengan dan hanya satu orang nama yang mengisi. "A- 
apa maksud mu Chae?" 


"Oppa, jangan membebani dirimu dengan kehadiran ku. Kini 
kau bebas pergi dan tinggal di manapun yang oppa 
inginkan, oppa tak perlu mengeluarkan sepersen uang 
untuk membayar tiket pesawat dan kembali ke negara ini 
agar bisa membuat ku tenang." 


Chaera memberi kekehan kecil saat menghapus air mata 
yang terjun bebas tanpa peringatan, merasa malu pada 
lelaki dihadapannya yang melihat air matanya. Chaera 
memang mengeluarkan kalimatnya begitu tenang, tapi 
setiap orang yang melihat Chaera pasti mengerti bahwa 
gadis itu tak baik-baik saja. Chaera juga merasa sakit. 


"Chae, apa yang kau katakan?!" Dari nada itu terselip 
sebuah rasa takut. "Chae, jangan katakan kau menyerah 
pada hubungan ini. Ku mohon, tunggu aku sebentar lagi. 
Aku hanya harus mengakhiri hubunganku dengan Jena. 
Chae, ku mohon tunggu aku sebentar lagi ya?" 


Lelaki itu meremas kedua jemari Chae, menahan kepergian 
Chae dan memohon pada gadis itu agar tetap bertahan di 
sisinya. Hubungan yang berjalan selama 5 tahun membuat 
lelaki itu ketergantungan akan sosok Chaera yang selalu 
ada di sisinya. 


"Kau salah oppa, ini adalah hal kesekian yang kau 
sepelekan. Ingatlah mereka yang tengah mengandung anak 
mu dan memilih untuk mengakhiri hidupnya karena oppa 
yang tak bertanggung jawab. Kali ini saja, jadilah Taehyung 
oppa yang bertanggung jawab." 


